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ABSTRAK 

 

PENGARUH PENGGUNAAN KAOLIN SEBAGAI BASIS TERHADAP 

SIFAT FISIK MASKER CLAY EKSTRAK KULIT PUTIH SEMANGKA 

(Citullus lanatus Schrad) 

 

Shifa 

1704015284 

 

Kulit putih semangka (Citrullus lanatus Schrad) mengandung sitrulin, senyawa 

antioksidan yang bermanfaat bagi kesehatan kulit sehingga dapat digunakan 

sebagai bahan campuran pada masker wajah. Masker clay merupakan salah satu 

tipe masker bilas dengan bahan utama pembentuk basisnya yaitu mineral clay 

seperti kaolin. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan 

kaolin sebagai basis terhadap sifat fisik masker clay ekstrak kulit putih semangka 

(Citrullus lanatus Schrad). Konsentrasi kaolin yang digunakan adalah 20%, 24%, 

28% dan 32%. Karakteristik masker clay yang diuji meliputi organoleptis, 

homogenitas, pH, waktu mongering, daya sebar, viskositas dan sifat alir. Hasil uji 

organoleptis pada F1 memiliki tekstur sedikit kental, F2-F3 memiliki tekstur 

kental sedangkan F4 memiliki tekstur sangat kental dan semua formula memiliki 

bau khas dan warna putih kecoklatan. Hasil evaluasi menunjukkan masker clay 

homogen dengan nilai pH 5.23 ± 0,2166, daya sebar dengan nilai 5.06 cm ± 

0,2259, serta waktu mengering dengan waktu 15 menit 66 detik ± 0,5048 dan 

viskositas dengan nilai 165.733 cps ± 28639,6. Penentuan sifat alir menunjukkan 

bahwa semua sediaan mengacu pada sifat plastis. Berdasarkan hasil uji statistik 

ANOVA satu arah didapat nilai p<0,05 sehingga terdapat perbedaan antar formula 

terhadap nilai pH, daya sebar, waktu mengering dan viskositas. Berdasarkan hasil 

dapat disimpulkan bahwa peningkatan konsentrasi kaolin dapat menurunkan nilai 

pH, daya sebar, dan waktu mengering serta meningkatkan viskositas masker clay 

ekstrak kulit putih semangka (Citrullus lanatus Schrad). 

 

Kata Kunci : Masker Clay, Kaolin, Ekstrak Kulit Putih Semangka. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masker adalah sediaan kosmetik yang berkhasiat untuk mengencangkan, 

menghaluskan, mencerahkan lapisan luar kulit serta membersihkan wajah. Saat 

ini, banyak beredar masker wajah yang mengandung zat berbahaya seperti 

merkuri sehingga perlu adanya inovasi untuk masker wajah yang aman digunakan 

salah satunya dengan memanfaatkan kulit putih semangka menjadi produk masker 

alami (Ndruru, 2018).  

Kulit putih semangka mengandung zat-zat yang berguna bagi kesehatan 

kulit yaitu sitrulin, antioksidan alami sebagai penetral radikal bebas dan 

mengurangi kerusakan sel dalam tubuh (Ismayanti, 2013 dan Mariani, 2018). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ndruru (2018), ekstrak 

kulit semangka dapat diformulasikan sebagai bahan sediaan pembuatan masker 

gel dengan konsentrasi 3% dan tidak menyebabkan iritasi dengan pH berkisar 6,5. 

Masker wajah saat ini banyak disukai dari sifatnya, salah satunya yaitu tipe clay 

karena kemampuannya yang mampu meremajakan kulit ketika masker mengering. 

Sensasi ini menstimulasi penyegaran kulit, dimana clay jenis pasta mampu 

mengangkat kotoran dari wajah setelah dibilas (Rieger, 2000). 

Masker clay berfungsi untuk mengobati beberapa penyakit dermatologis, 

mengurangi jumlah minyak, mudah diaplikasikan dan dibilas, namun memiliki 

waktu kering lebih cepat dari masker lainnya (Velasco, et al., 2016). Bahan dasar 

yang dapat digunakan untuk membuat masker clay salah satunya dapat 

menggunakan kaolin, sebab kaolin adalah mineral alami yang tidak menyebabkan 

iritasi, serta karakteristiknya yang mudah menyerap minyak dan mudah 

diaplikasikan (Rowe, et al., 2009). Keunggulan kaolin adalah dapat memberikan 

daya penyerap lebih besar dibandingkan clay mineral lainnya (Mitsui, 1997). 

Konsentrasi kaolin pada formulasi masker clay ialah 10-40% (Agoes, 2015). 

Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Santoso (2018), Masker 

clay ekstrak labu kuning dengan peningkatan kombinasi bentonit pada konsentrasi 

23,95% dan kaolin pada konsentrasi 18,60% dapat mempengaruhi viskositas, daya 

sebar dan waktu mengering. Sehingga berdasarkan uraian penjelasan tersebut, 
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maka pada penelitian ini akan menggunakan kaolin dengan konsentrasi 20%, 

24%, 28%, 32% serta menggunakan zat aktif ekstrak kulit putih semangka 

(Citrullus lanatus Schrad) dengan konsentrasi 3% yang diharapkan peningkatan 

konsentrasi kaolin dapat mempengaruhi sifat fisik sediaan masker clay ekstrak 

kulit putih semangka (Citrullus lanatus Schrad). 

B. Permasalahan Penelitian 

 Ekstrak kulit putih semangka (Citrullus lanatus Schrad) memiliki 

kandungan zat sitrulin yang berguna bagi kesehatan kulit yaitu sebagai 

antioksidan alami serta dapat diformulasikan sebagai masker wajah pada 

konsentrasi 3%  (Ndruru, 2018). Kaolin merupakan salah satu basis pembentuk 

masker clay (Agoes, 2015). Masker clay dengan kombinasi kaolin pada 

konsentrasi 18,60% dapat mempengaruhi viskositas, daya sebar dan waktu 

mengering (Santoso, 2018). Berdasarkan penjelasan tersebut maka dilakukan 

penelitian pengaruh penggunaan kaolin sebagai basis terhadap masker clay 

ekstrak kulit putih semangka. Maka permasalahan pada penelitian ini yaitu 

bagaimana pengaruh penggunaan kaolin sebagai basis terhadap sifat fisik masker 

clay ekstrak kulit putih semangka (Citrullus lanatus Schrad)? 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan kaolin 

sebagai basis terhadap sifat fisik masker clay ekstrak kulit putih semangka 

(Citrullus lanatus Schrad). 

D. Manfaat Penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

pengaruh penggunaan kaolin sebagai basis terhadap sifat fisik sediaan masker clay 

ekstrak kulit putih semangka (Citrullus lanatus Schrad), sehingga dapat menjadi 

pengetahuan bagi peneliti selanjutnya serta dapat mengembangkan formulasi 

bahan alam sebagai kosmetik. 
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